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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan konteks sosial tuturan 
yang digunakan untuk menyatakan tindak tutur komisif  berniat, berjanji, 
bersumpah, dan bernadar dalam Pementasan drama Mangir Wanabaya. Penelitian 
ini mempergunakan pendekatan pragmatik dan sosiolinguistik, yang selanjutnya 
disebut pendekatan sosiopragmatik. Masalah yang akan diteliti ialah bentuk 
pemakaian dan konteks tindak tutur komisif. Desain penelitian ini merupakan 
deskriptif  kualitatif. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
isi. Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumen. Pengumpulan data 
penelitian, yaitu dengan simak-catat konteks penggunaan bahasa yang alamiah 
agar dapat mengungkap maksud tuturan komisif  secara tepat. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa bentuk tindak tutur komisif  pementasan drama Mangir 
Wanabaya dapat berupa kata, predikat propositif, dan konteks yang menyatakan 
komisif. Konteks dalam kajian pragmatik dapat dijadikan petunjuk untuk 
mengenali maksud. Tindak tutur komisif  yang didapat adalah tindak tutur komisif  
berniat,tindak tutur komisif  berjanji, tindak tutur komisif  bersumpah, tindak 
tutur komisif  bernadar.
Kata kunci: tindak tutur, tindak tutur komisif, pementasan drama Mangir Wanabaya
Abstract
This study is aimed at describing the forms and social context of   utterances used to 
express  intending, promising, swearing, and vowing commissive speech acts in staging drama 
termed as sociopragmatic approach. The problem to be studied is the use and context of  the 
commissive speech acts. Design of  this study is qualitative descriptive. Furthermore, the strategy 
used in this research is content analysis. Data collection techniques are document study, namely 
by listening and noting the use of  natural language context   in order to reveal the purpose of  
commissive speech acts appropriately.The study proves that the forms of  commissive speech act 
which express commissive. The context in the pragmatic study can be used as a guideline to 
identify the purpose. The commissive speech acts  obtained are intending commissive speech acts, 
promising commissive speech, swearing commissive speech act, and vowing commissive speech act.
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menekankan pada 
Selain itu, tuturan yang disampaikan oleh penutur dan diterima mitra tutur menuntut reaksi 
tanggapan nonverbal, gabungan antara tanggapan yang bersifat verbal maupun tanggapan 
 akan membahas: bagaimanakah bentuk 
1 membedakan fungsi bahasa dalam dua kelompok besar, 
2
Tindak tutur merupakan entitas yang bersifat sentral 
di dalam pragmatik dan juga merupakan dasar bagi analisis topik-topik lain di bidang 
ini seperti praanggapan, perikutan, implikatur percakapan, prinsip kerjasama dan prinsip 




4 menyebutkan hal-hal 
5
Searle (1976)6
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untuk meyakinkan mitra tutur tentang apa yang dilakukan/dituturkan oleh penutur ialah 
8
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memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik simpulan yang sahih dari sebuah buku 
Peer dan Nesbitt (2004)10  
fenomena yang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya, sehingga yang dihasilkan 






13  Renkema, Jan, 
14  Mulyana, 
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yang masing-masing bunyi merupakan fonem awal dari faktor-faktor yang dimaksudkan, 
yaitu:







tetapi akan dilaksanakan di masa yang akan datang oleh penuturnya sendiri untuk orang 
Data (1)
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Konteks:




Norma dialog yang berlangsung berupa interaksi antara penutur (O1) dan lawan tutur 
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menyatakan 
memberikan kontribusi yang secukupnya atau sebanyak yang diperlukan oleh lawan 
Informasi yang 









interaksi antara penutur (O1) dan lawan tutur (O2) dilakukan dengan adat sopan santun 
Maksud 
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 (O2) dan (O3) 
mengabulkan permintaan (O1) menghadap ke Mataram setelah (O1) memberikan peta 
kekuatan dan strategi penyerangan yang dilakukan Mataram 
Untukmu 
pernyataan meyakinkan (O1) kepada (O2), (O3), dan para demang dengan mengucapkan 
Data (5)
Konteks:
penutur (O1) dan lawan tutur (O2) dilakukan dengan adat sopan santun dan status sosial 
tutur bersumpah biasanya disebabkan oleh keadaan lawan tutur yang kurang mempercayai 





Norma dialog yang berlangsung berupa interaksi antara penutur (O1) dan lawan tutur (O2) 
memberikan reaksi tuturan berupa penyangkalan sekaligus 
84 | Ranah Volume 4 Nomor 1 Juli 2015
Tindak Tutur Komisif Pementasan Drama “Mangir Wanabaya” .....
dimaksudkan untuk menggambarkan semua kemungkinan akibat dari sumpah yang dapat 
bentuk sebagai kalimat penegas 
(O2) memberikan respons sebagai kontribusi komunikasi sebanyak yang diperlukan (O1) 
yang dinyatakan dalam tuturan belum dilakukan, tetapi akan dilakukan di masa mendatang 
bernadar adalah konteks sebagai prasyarat yang menyatakan waktu dilaksanakannya 
Data (7)
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Konteks:
berlangsung berupa interaksi antara penutur (O1) dan lawan tutur (O2) dilakukan dengan 
komisif bernadar ialah bentuk , dan 
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pementasan drama 
